




Tingginya angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB) di 
Indonesia disebabkan masih banyaknya masalah Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). 
Di provinsi Jawa Timur capaian AKI dan AKB pada tahun 2014-2015 mengalami 
penurunan. AKI pada tahun 2015-2016 mengalami kenaikan, namun AKB pada 
tahun 2016 belum dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik. Tujuan laporan tugas 
akhir ini untuk memberikan asuhan kebidanan secara continuity of care pada ibu 
hamil, bersalin, masa nifas, bayi baru lahir dan keluarga berencana dengan 
mengunakan manajemen kebidanan. 
Asuhan Continuity Of Care yang dilakukan penulis pada tanggal 13 April 
2017 sampai dengan 2 Juni 2017 di Puskesmas Jagir, Surabaya. Subyek 
penelitiannya dengan Ny.D yang dilakukan oleh penulis dimulai dari ibu hamil 
trimester III, bersalin, masa nifas, bayi baru lahir dan keluarga berencana yang 
kemudian didokumentasikan dalam bentuk SOAP. 
Kunjungan asuhan kebidanan dilakukan di Puskesmas Jagir dengan 
kunjungan hamil sebanyak 2 kali, bersalin 1 kali, nifas 4 kali, bayi baru lahir 4 kali 
dan KB 2 kali. Asuhan kebidanan yang pertama diberikan pada Ny. D pada 
kunjungan kehamilan berjalan secara fisiologis. Pada Tanggal 26 April 2017 ibu 
melahirkan bayinya secara SC di RSI A.Yani dengan jenis kelamin perempuan, 
bayi lahir langsung menangis kuat, gerakan aktif, kulit kemerahan. Pada masa nifas 
kunjungan 1-4 didapatkan hasil pemeriksaan dalam batas normal. Pada kunjungan 
neonatus 1-4 berjalan secara fisiologis. Pada kunjungan KB ibu ingin menggunakan 
KB suntik 3 bulan. 
Berdasarkan hasil asuhan kebidanan continuity of care yang telah dilakukan 
pada Ny. D didapatkan hasil pemeriksaan dalam batas normal, tidak ada penyulit 
yang menyertai. Diharapkan klien dapat menerapkan HE yang telah diberikan 
selama dilakukan asuhan kebidanan sehingga kondisi ibu dan bayi tetap sehat serta 
mencegah terjadinya komplikasi hingga kematian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
